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Dyah Ayu Wulandary. 26010215120017. Penggunaan Ikan Nila (Oreochromis 
niloticus) untuk Menghambat Vibrio sp. Pada Budidaya Udang Windu (Penaeus 
monodon) dengan Sistem IMTA. (Slamet Budi Prayitno dan Sri Rejeki) 
 
Budidaya udang dengan konsep IMTA merupakan upaya yang dapat 
dilakukan untuk mengelola kualitas air dan mereduksi kemungkinan penyebaran 
penyakit yang disebabkan oleh bakteri. Ikan nila sebagai organisme sekunder pada 
budidaya dengan konsep IMTA memiliki lendir yang dapat menghambat 
pertumbuhan Vibrio sp. pada air budidaya. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui penggunaan ikan nila dengan kepadatan yang berbeda dalam 
menghambat bakteri Vibrio sp., dan mengetahui peran ikan nila terhadap laju 
pertumbuhan relatif (RGR) dan kelulushidupan (SR) udang windu. Penelitian 
dilaksanakan pada bulan Desember 2018 – Februari 2019 di Desa Tambak Bulusan, 
Demak, Jawa Tengah. Ikan uji yang digunakan adalah benih udang windu PL 30 
yang berukuran 1,47±0,08 cm dan ikan nila berukuran 5,67±0,57cm. Rancangan 
penelitian dilakukan dengan metode eksperimental menggunakan rancangan acak 
lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan yaitu A (udang windu 80 
ekor/m2), B (udang windu 80 ekor/m2 + ikan nila 250 g/m2), C (udang windu 80 
ekor/m2 + ikan nila 300 g/m2), dan D (udang windu 80 ekor/m2 + ikan nila 350 
g/m2). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ikan nila memiliki peran untuk 
menghambat bakteri Vibrio sp. Rata-rata total bakteri perlakuan A 3,14 × 104 
CFU/mL, perlakuan B 3,92 × 104 CFU/mL, perlakuan C 0,76 × 105 CFU/mL, dan 
perlakuan D 1,14 × 105 CFU/mL. Rata-rata bakteri Vibrio sp. perlakuan A 2,26× 
104 CFU/mL, perlakuan B 1,23 × 104 CFU/mL, C 1,23 × 104 CFU/mL, dan 
perlakuan D 1,23 × 104 CFU/mL. Diameter zona hambat pada konsentrsi lendir 
100%, 50% dan 25% lendir ikan nila yaitu 4,3 mm, 3,1 mm, 2,0 mm. Nilai RGR 
udang windu perlakuan A 34,61±1,10%, perlakuan B 42,51±2,21%, C 
55,99±2,15%. dan perlakuan D 46,13±3,00%. Nilai SR udang windu perlakuan A 
78,75±4,31%, perlakuan B 82,08±1,91%, perlakuan C 83,33±3,61% dan perlakuan 
D 81,25±3,31%. Nilai kisaran parameter kualitas air selama penelitian masih layak 
digunakan untuk budidaya. Perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan C karena 
memiliki nilai RGR dan nilai SR paling tinggi.  
 

















Dyah Ayu Wulandary. 26010215120017. The Role of Tilapia (Oreochromis 
niloticus) to Inhibit Vibrio sp. on Tiger Shrimp (Penaeus monodon) Culture with 
the IMTA System. (Slamet Budi Prayitno dan Sri Rejeki) 
 
Shrimp farming with the IMTA concept is an effort to manage water quality and 
reduce the possibility of the diseases outbreaks caused by bacteria. Tilapia as 
secondary organisms in culture the IMTA system released mucus that able to 
inhibit the growth of Vibrios in culture water. The purpose of this study was to 
determine the role of tilapia to inhibit Vibrios its impacton relative growth rate 
(RGR), and survival (SR) of black tiger shrimp. The research was held from 
December 2018 – February 2019 in Tambak Bulusan Village, Demak, Central 
Java. Black tiger shrimp (PL 30; 1,47±0,08 cm) and tilapia (5,67±0,57 cm) were 
used in this research. Experimental using a completely randomized design (CRD) 
with 4 treatments and 3 replications. Treatment A (black tiger shrimp 80 ind/m2), B 
(black tiger shrimp 80 ind/m2 + tilapia 250 g/m2 ), C (black tiger shrimp 80 ind/m2 
+ tilapia 300 g/m2 ) and D (black tiger shrimp 80 ind/m2 + tilapia 350 g/m2). The 
results showed that tilapia had a function to reduce Vibrios Average of total 
bacteria in treatment A 3,14 × 104 CFU/mL, B 3,92 × 104, C 0,76 × 105 CFU/mL 
and D 0,14 × 105 CFU/mL. Average of total  Vibrios treatment A 2,26 × 104 
CFU/mL, B 1,23 × 104 CFU/mL, C 1,23 × 104 CFU/mL and treatment D 0,91 × 
104 CFU/mL. The diameter of inhibition zone at concentrations 100%, 50% and 
25% of tilapia mucus were 4.3 mm, 3.1 mm, 2.0 mm. The RGR value of black tiger 
shrimp treatment A 34,61±1,10%, B 42,51±2,21%, C 55,99±2,15%, and treatment 
D 46,13±3,00%. The SR value of black tiger shrimp treatment A 78,75±4,31%, 
treatment B 82,08±1,91%, treatment C 83,33±3,61% and treatment D 
81,25±3,31%. The value of water quality during the study temperature was 26.20–
31.900C, pH 7.30–8.71, DO 3.00–6.90 mg/L, salinity 23-27 ppt, NH3 0.04–0.95 
mg/L, NO2 0.01–0.27 mg/L, NO3 0.87-5.35, PO4 0.28–8.04 mg/L, and water 
organic matter 70.97–146.97 mg/L. The best treatment was treatment C because it 
has highest value RGR and SR. 
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